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Halaman Persembahan
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Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

Seseorang yang tidak tahu terima kasih kepada manusia yang telah berbuat baik,

padanya, maka ia juga amat sulit bersyuRur Repada Allah Subahallahu Wata’la.
Karena Allah tidaklah menerima syukur hamba sampai ia berbuat baik dengan

berterima Rasih pada orang yang telah berbuat baik padanya.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Al 5 Y G i) K Y
“Tidak diRatakan bersyukur pada Allah, siapa yang tidak tahu berterima Rasih

Repada sesama manusia. (HR, Tirmidzi no 1954 dan_Abu Daud no 4811;
shahih)”

Dalam hadits yang lain disebutkan:

A (R Y Gl (85 Y G

“Barang siapa tidak berterima Rasih Repada manusia, dia tidak berterima Rasih
Repada Allah (HR, Ahmad)”

Alhamdulillah.. Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil alamin..

Sujud syuRurku RupersembahRan Repada-Mu ya Allah yang Maha Agung nan
Maha Tinggi, Maha Adil dan Maha Penyayang, beribu syukur selalu
RuucapRan Repada Mu, atas semua yang telah engRau beriRan RepadaRu, yang
selalu memberikan Remudahan dan Relancaran dalam setiap perjalananku, yang
selalu memberikan Retenangan disetiap Regelisahan dan memberikan Reringanan
dalam setiap cobaan, serta yang memberikanku ilmu yang bermanfaat, semoga
ilmu serta pengalaman yang Ruperoleh dapat bermanfaat juga bagi banyak,

orang. Aamiin.

Untuk Redua orang tuaku, ayahRu tersayang “Rusman” dan mamaRRu tercinta
“Nurohani®. Ucapan terimaRasih serta doaku mungRin takRan cuRup untuk,
membalas semua pengorbanan yang telah engRau berikan kepada anakmu yang
selalu menyusahkanmu, tanpa kasih dan sayangmu serta dorongan semangat

yang selalu engRau berikan Repadaku. Gelar Sarjana Pertanian ini mungRin



takRan pernah Ruperoleh. Doaku selalu Rupersembahkan untukmu
(AyaheZibuku).

Dengan segala Rerendahan hati saya ingin mengucapkan terimaRasih
yang sebesar-besarnya kepada bapak Dr. Ir. H. T. Edy Sabli, M.Si sebagai
pembimbing I dan 1bu Raisa Baharuddin, SP, M.Si sebagai pembimbing II yang
telah bersedia meluangRan waktu dan Resempatannya untuk, membimbing saya
sehingga mampu menyelesaiRan sKripsi ini dengan baik, Selanjutnya tak, (upa
pula saya hanturkRan ucapan terimaRasif Repada Ibu Dr. Ir. Siti Zahra, MP,
Ibu Mardaleni, SP. MP, Bapak, M. Nur, SP, MP, Bapak, Subhan Arridho,
BAgr, MP yang telah banyak memberikan saran dan masukan yang
membangun sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini.

Terimakasih Repada abang dan RakakRu. Abang Riski Prabangkara S.E
dan kakakRu Sri Puspa Dewi S.Sos TerimaRasih untuk semua dukungannya
selama ini.

Terimakasih juga untuk seluruh teman seperjuangan AGT-D 15 Serta
wanita yang selalu membantuky Rani S.E yang telah membantu dalam
pembuatan skyipsi. Bagi yang sedang berjuang mudah-mudahan semuanya bisa
segera menyusul untuk mendapatRan gelar sarjana, Aamiin.

Tidak, lupa ucapan terimakasih sebesar-besarnya bapak, kepala kebun,
Bapak, Nursamsul Kustiawan, SP, MP, Kepada teman-teman magang PL.
Gandaera Hendana, Repada seluruh teman-teman AgroteRnologi 15, terimakasih
Repada teman-teman seperjuangan saat penmelitian, Repada abang dan Rakak,
senior FaRultas Pertanian, terimaRasih juga Repada teman-teman satu
Rontrakan ERa Yogi Irawan, Roni setiawan, SP dan Rakang Gustaman
Aritonang, S, Dan Kepada ibu-ibu kebersihan yang selalu ramah,

Dan yang terakhir terimakasih Kepada semua pihak yang telah
membantu saya selama ini serta ucapan permohonan maaf Repada yang selalu
direpotkan dan yang tidak tersebutkan dalam halaman persembahan ini.
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ABSTRAK

Rudianto (154110218) penelitian ini telah dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, JI. Kaharuddin Nasution,
KM 11, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan (Agustus-
November 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pupuk organk cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah pupuk
organik cair kulit pisang kepok (Faktor P) terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 10, 20, dan
30 ml/I air dan faktor kedua adalah pupuk TSP (Faktor S) terdiri dari 4 taraf yaitu
0, 6, 12, dan 18 g/plot. Sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali
ulangan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, laju pertumbuh relatif,
laju asimilasi bersih, umur berbunga, umur panen, bobot polong basah
pertanaman, bobot polong kering pertanaman, bobot 100 biji, indeks panen. Data
pengamatan dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada
taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh interaksi perlakuan pupuk
organik cair pisang kepok dan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, laju pertumbuhan relatif, laju asimilasi bersih, umur berbunga, umur
panen, bobot polong basah pertanaman, bobot polong kering pertanaman, bobot
100 biji, indeks panen dengan kombinasi perlakuan terbaik yaitu perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok 30 ml/L dan pupuk TSP 18 g/plot. Pengaruh
utama perlakuan pupuk organik cair piang kepok 30 ml/L. Pengaruh utama
perlakuan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap semua parameter dengan
perlakuan terbaik yaitu 18 g/ plot.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang tanah merupakan salah satu komoditi tanaman pangan bernilai
ekonomis dan strategis dalam upaya meningkatkan pendapatan dan perbaikan gizi
masyarakat. Pentingnya peran kacang tanah tersebut terlihat dengan semakin
meningkatnya permintaan di dalam negeri dan semakin beragamnya produk
olahan yang berbahan baku kacang tanah yang dihasilkan oleh industri berskala
rumah tangga maupun oleh industri sedang hingga besar (Balitkabi, 2012).

Kacang tanah merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai
gizi yang tinggi. Sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi,
kacang tanah mengandung lemak 40% -50%, protein 27%, karbohidrat 18%, serta
vitamin (A, B, C, D, E, dan K). Disamping itu juga mengandung bahan-bahan
mineral antara lain Ca, Cl, Fe, Mg, P, K, dan S (Suprapto, 2010).

Namun, walaupun kacang tanah memiliki prospek yang sangat baik,
produktivitas kacang tanah di Provinsi Riau masih rendah. Anonimus (2018),
menyatakan bahwa produktivitas kacang tanah periode tiga tahun terakhir
mengalami fluktuasi, yaitu pada tahun 2016 sebesar 913 ton, lalu pada tahun 2017
mengalami penurunan hasil menjadi 805 ton. Sedangkan pada tahun 2018
mengalami peningkatan hasil menjadi 1.058 ton/, sehingga pertumbuhan produksi
kacang tanah di provinsi Riau selama tiga tahun terakhir sebesar 31,43 %.

Hal tersebut disebabkan oleh luas area panen yang semakin menurun. Selain itu
faktor lain yang menyebabkan menurunya produksi kacang tanah adalah teknik
budidaya yang kurang tepat khususnya dalam hal pemupukan. Seperti diketahui saat
ini petani belum menerapkan “sistem tepat” pemupukan yaitu tepat jenis, tepat dosis,

tepat waktu, tepat tempat dan tepat cara sehingga terjadi degradasi tanah.



Pemupukan dapat dilakukan dengan memberikan pupuk organik maupun
anorganik. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk organik
cair. Pupuk organik cair berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan
biologi tanah serta sebagai sumber nutrisi tanaman. Keunggulan pupuk organik
cair yaitu dapat diserap oleh tanaman lebih cepat dibandingkan pupuk organik
padat, mampu membantu proses pelapukan bahan mineral, meningkatkan
pengikatan antar partikel. Saat ini sudah banyak berbagai macam pupuk organik
cair yang dijual kepada masyarakat. Namun dari segi harga, pupuk organik cair
memiliki harga yang lebih tinggi dibanding pupuk organik padat.

Pupuk organik cair dapat dibuat menggunakan bahan-bahan yang berada
disekitar lingkungan masyarakat, seperti kulit pisang kepok. Hal ini karena di
daerah Pekanbaru terdapat gerai oleh-oleh yang berbahan dasar pisang kepok.
Namun sampai saat ini limbah kulit pisang tersebut belum termanfaatkan dengan
baik.

Limbah kulit pisang mengandung unsur makro N (1,34%), P (0,05%), dan K
(1,47%). Selain itu juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn. Hal ini
menunjukkan bahwa kulit pisang memiliki potensi untuk digunakan sebagai pupuk
organik cair. Penggunaan pupuk organik cair kulit pisang kepok telah dibuktikan oleh
penelitian Masayu (2014) yang menunjukan bahwa pupuk organik cair kulit pisang
dapat menghasilkan produksi kedelai mencapai 2,1 ton/ha.

Keunggulan pupuk organik cair kulit pisang kepok diantaranya mampu
mempengaruhi sifat fisik tanah, dimana tanah menjadi lebih gembur dan akar
akan lebih mudah melakukan penetrasi, sehingga pertumbuhan akar tanaman
menjadi lebih optimal. Selain itu pupuk organik cair kulit pisang kepok
mengandung unsur hara seperti N, P, dan K yang dibutuhkan oleh tanaman dalam

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang tanah.



Selain penggunaan pupuk organik, peyediaan unsur hara dalam
meningkatkan hasil tanaman kacang tanah dapat dilakukan dengan penambahan
pupuk anorganik. Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara dalam pupuk organik
cair masih rendah. Tanaman kacang tanah memerlukan unsur hara P dalam jumlah
relatif banyak. Salah satu jenis pupuk yang mengandung unsur fosfor tinggi yaitu
pupuk TSP dengan kandungan fosfor dalam bentuk P,Os 48-54%. Pupuk TSP
(Triple Super Posfat) merupakan pupuk anorganik yang memiliki kandungan
posfor paling tinggi dari jenis pupuk posfor lainnya.

Peranan unsur hara P (fosfat) ialah membantu tanaman meningkatkan
fungsi akar yang lebih baik, sehingga tanaman akan melakukan proses
pertumbuhan secara optimal. Didaerah pertanaman kacang tanah seringkali
tampak gejala kekurangan fosfat. Kekurangan posfat mengakibatkan tanaman
menjadi kerdil, warna daun menjadi hijau tua, juga tidak menghasilkan buah dan
bunga. Posfor sangat diperlukan oleh tanaman pada saat pembentukan biji dan
buah, serta untuk mempercepat pemasakan buah. Kekurangan P pada kebanyakan
tanaman terjadi pada saat tanaman usia muda, karena belum adanya kemampuan
yang seimbang antara penyerapan P oleh akar dan P yang tersedia dalam tanah
(Novizan, 2013).

Kombinasi Pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
diharapkan mampu menyuburkan tanah dan dapat meningkatkan pertumbuhan
serta produksi yang maksimal. Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh pupuk organik cair kulit pisang
kepok dan pupuk TSP terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah

(Arachis hypogeae L).



Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk organik cair kulit pisang
kepok dan pupuk TSP terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
kacang tanah.

Untuk mengetahui pengaruh utama konsentrasi pupuk organik cair kulit
pisang kepok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang
tanah.

Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk TSP terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman kacang tanah.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagi penulis sendiri sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.
Bagi petani diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil produksi dalam usaha tani

yang dilakukan.

. Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

referensi dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai tanaman kacang

tanah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa ayat di dalam Al-Qur’an menunjukkan tanda-tanda akan
keagungan dan kekuasaan Allah Subhanallahu Wa Ta’ala, diantaranya adalah dari
dunia tumbuhan yang hasilnya dapat kita gunakan sebagai bahan makanan sehari-
hari. Salah satu ayat dalam Al-Qur’an menerapkan tentang tumbuhan terdapat
pada Al-Qur’an surat Al-An’am berikut:

“Dan Dialah yang menjadikan tanaman-tanaman yang merambat dan yang
tidak merambat, pohon kurma, tanaman yang beranekaragam rasanya, zaitun dan
delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Makanlah
buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu
memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan (QS. Al-An’am [6]:141)”.

Sebagaimana pada ayat Al-Quran di atas di jelaskan bahwasanya Allah
yang menciptakan kebun-kebun yang terhampar di muka bumi, baik berupa
tanaman-tanaman yang tidak mempunyai batang maupun pepohonan yang
memiliki batang. Dan janganlah kita melampaui batas-batas yang telah di tetapkan
oleh syariat ketika memakannya dan membelanjakannya. Karena Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampau batas. Beragam macamnya tanaman yang
ada di muka bumi ini, salah satunya ialah tanaman kacang tanah.

Tanaman kacang tanah berasal dari Amerika Selatan tepatnya adalah
Brazilia dan telah menyebar ke seluruh dunia yang beriklim tropis ataupun
subtropis. Di Indonesia, kacang tanah diperkirakan mulai dikenal pada abad ke-17
yang dibawa oleh para pedagang Spanyol, Cina, dan Portugis yang melakukan
pelayaran dari Meksiko ke Maluku setelah tahun 1597. Kacang tanah

diklasifikasikan  seperti  berikut ini:  Divisi:  Spermatophyta, Kilassis:



Angiospermae, Sub Kilassis: Dicotyledoneae, Ordo: Polypetalae, Familia:
Leguminosae, Sub Familia: Papilionoidae, Genus: Arachis, Species: Arachis
hypogaea L. (Suprapto, 2010).

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan jenis tanaman polong-
polongan yang banyak mengandung protein nabati dan dapat dikonsumsi dalam
berbagai bentuk, antara lain sebagai bahan sayur, saus, dan di goreng atau di
rebus. Sebagai bahan industri dapat dibuat keju, mentega, sabun, dan minyak.
Daun kacang tanah juga dapat digunakan untuk pakan ternak dan pupuk. Sebagai
bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi, kacang tanah mengandung
lemak (40-50%), protein (27%), karbohidrat (18%), serta vitamin (A, B, C, D, E,
dan K). Disamping itu, juga mengandung bahan-bahan mineral, antara lain Ca, Cl,
Fe, Mg, P, K, dan S (Suprapto, 2010).

Sebagian besar kacang tanah dibedakan menjadi dua tipe yaitu tipe tegak
(bunch type) dan tipe menjalar (runner type). Percabangan kacang tanah tipe tegak
umumnya lurus atau sedikit miring keatas, umur panennya pendek 100-120 hari.
Kacang tanah berakar tunggang dengan akar cabang yang tumbuh tegak lurus.
Akar cabang ini mempunyai bulu akar yang bersifat sementara dan berfungsi
sebagai alat penyerap hara. Bulu akar dapat mati dan dapat juga menjadi akar
yang permanen atau tetap. Jika menjadi permanen, akar akan berfungsi terus
sebagai penyerap hara makanan dari dalam tanah. Kadang polongnya mempunyai
alat penghisap, seperti bulu akar yang dapat menyerap hara makanan pula. Akar
samping atau akar serabut tanaman kacang terdapat bintil-bintil akar atau modul
yang berisi bakteri yang disebut Rhizobium sp. Bakteri ini mampu mengikat zat

lemas (nitrogen) bebas dari udara (Marzuki, 2010).



Batang kacang tanah tidak berkayu, tumbuh tegak lurus dan menjalar.
Tinggi batang rata rata 50 cm, bagian bawah batang tempat menempelnya
perakaran dan bagian batang atas tempat cabang primer yang masing masing
dapat membentuk cabang sekunder, batang kacang tanah berbentuk bulat, berbulu
dan berwarna hijau. Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap. Daunnya
terdiri atas empat anak daun dengan tangkai daun agak panjang. Helaian anak
daun ini bertugas mendapatkan cahaya matahari yang sebanyak-banyaknya. Daun
mulai gugur pada akhir masa pertumbuhan setelah tua yang dimulai dari bagian
bawah (Marzuki, 2010).

Bunga berbentuk kupu-kupu berwarna kekuningan dan bertangkai panjang
yang tumbuh dari ketiak daun. Fase berbunga biasanya 3-6 minggu setelah tanam.
Bunga kacang tanah menyerbuk sendiri (self pollination) pada malam hari dan
hanya 70%-75% yang membentuk bakal buah polong (ginofor). Bunga mekar
bervariasi tergantung pada varietasnya. Berat biji kacang tanah antara 25-40 gram
per 100 biji untuk ukuran kecil sedangkan biji ukuran besar lebih kurang 50 gram
per 100 biji (Rukmana, 2012).

Buah kacang tanah berbentuk polong, tiap polong umumnya berisi 2-3 biji.
Jumlah polong perpohon bermacam-macam, rata-rata adalah 15 polong perpohon.
Ukuran biji kacang tanah sangat beragam, ada yang besar, sedang dan kecil.
Warna biji juga bermacam-macam juga, ada yang putih, merah, ungu dan
kesumba (Suprapto, 2010).

Selain itu buahnya hanya pada ruas-ruas pada pangkal utama dan
cabangnya. Kacang tanah yang termasuk tipe ini adalah subspesies fastigiata.
Sedangkan, tipe menjalar cabang-cabangnya tumbuh kesamping, tetapi ujung-

ujungnya mengarah keatas, tipe ini umumnya berumur 5 sampai 7 bulan atau



sekitar 150-200 hari. Kacang tanah yang termasuk tipe ini adalah subspesies
Hypogaea (Marzuki, 2010).

Sama halnya dengan tanaman kacang-kacangan yang lain, kacang tanah
juga memiliki dua fase pertumbuhan yakni fase vegetatif dan fase generatif
(reproduktif). Fase vegetatif ditandai dengan munculnya kecambah dan berakhir
pada saat tanaman mulai berbunga, sedangkan fase generatif dimulai sejak
timbulnya bunga sampai dengan polong masak (pembungaan, pembentukan
polong, pembentukan biji dan pemasakan biji). Bunga kacang tanah terbentuk
pada tajuk di atas tanah, tetapi polong masuk dan berkembang di dalam tanah dan
mampu menyerap hara langsung dari tanah. Setelah bunga mengalami persarian
dan pembuahan maka bakal buah akan tumbuh memanjang yang disebut ginofor
dan bersifat geotropik. Ginofor tersebut akan terus masuk menembus tanah
sedalam 2-7 cm, kemudian akan terbentuk rambut-rambut halus pada permukaan
lentisel dan ginofor mengambil posisi horisontal (Danarti dan Najiyati, 2012).

Kacang tanah dapat tumbuh diberbagai macam tanah, terutama yang
mempunyai adaptasi yang baik. Struktur tanah yang remah dari tanah lapisan atas
dapat menyuburkan pertumbuhan dan mempermudah pembentukan polong.
Kacang tanah tumbuh dengan baik jika ditanam di lahan ringan (loamy sand,
sandy, atau clay) yang cukup mengandung unsur hara (Ca, N, P, K). Tanaman ini
menghendaki lahan yang gembur agar perkembangan perakarannya berjalan baik.
Ginofornya mudah masuk ke dalam tanah untuk membentuk polong, dan
pemanenannya mudah (tidak banyak polong yang hilang atau tertinggal
dalamtanah). pH tanah yang baik antara 5,0-6,3 dengan kelembapan udara
berkisar antara 65-75%, curah hujan yang sesuai 800-1300 mm/tahun, suhu udara

28-32°C serta penyinaran matahari secara penuh sangat dibutuhkan. Pada tanah



yang sangat asam efisiensi bakteri dalam mengikat unsur N dari udara akan
berkurang, sedangkan pada tanah yang terlalu basa, unsur haranya kurang
tersedia(Suprapto, 2010).

Budidaya kacang tanah (Arachis hypogaea) biasanya diaplikasikan
sebagai tanaman sela ataupun tumpang sari. Budidaya kacang tanah cocok di
daerah dengan curah hujan sedang, penyinaran matahari penuh, dan berada pada
ketinggian 50-500 meter dari permukaan laut. Budidaya kacang tanah efektif
dilakukan pada tanah gembur dengan kandungan unsur hara Ca, N, K, dan P yang
cukup. Untuk mendapat hasil panen yang maksimal, tanah tempat budidaya
kacang tanah harus digemburkan terlebih dahulu dengan dibajak hingga menjadi
butiran halus. Penanaman kacang tanah dilakukan dengan cara ditugal dengan
jarak 25x25 cm. Selama pertumbuhan kacang tanah, perawatan yang di perlukan
seperti penyiangan dan pembumbunan agar diperoleh biji kacang yang banyak.
Kacang tanah dipanen pada umur 90 hari setelah tanam dengan ciri-ciri fisik daun
mulai menguning dan berguguran serta batang yang sudah mengeras (Yunus,
2015).

Banyak lahan pertanian tidak mempunyai sifat kimia dan biologis ideal
untuk menunjang tercapainya hasil pertanian yang optimal. Unsur hara N, P, K
dan Mg sebaiknya dapat dipenuhi dengan baik dan seimbang. Untuk itu perlu
dilakukan pemupukan baik menggunakan pupuk organik maupun anorganik. Pada
prinsipnya pemupukan sebagai pengimbang ketersediaan unsur hara didalam
tanah sehingga tanaman dapat tumbuh berkembang dan berproduksi dengan baik
(Basir dkk, 2015).

Pupuk merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi yang

diperlukan bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada
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tanaman guna menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk dapat dibuat dari bahan
organik ataupun anorganik. Pemberian pupuk perlu memperhatikan takaran yang
diperlukan oleh tumbuhan, jangan sampai pupuk yang digunakan kurang atau
melebihi takaran yang akhirnya akan mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan
ke daun. Sejak dulu sampai saat ini pupuk organik diketahui banyak dimanfaatkan
sebagai pupuk dalam sistem usaha tani oleh para petani (Sutedjo, 2010).

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti
kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian kayu, lumpur aktif, yang
kualitasnya tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan (Yulipriyanto,
2010).

Pupuk cair memiliki banyak manfaat dan keunggulan seperti, untuk
menyuburkan tanaman, untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk
mengurangi dampak sampah organik dilingkungan sekitar, mudah di dapat, murah
harganya dan tidak memiliki efek samping. Bahan baku pupuk cair yang sangat
bagus yaitu bahan organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan
air tinggi seperti sisa buah — buahan dan sisa sayuran (wortel, labu, sawi, selada,
kulit jeruk, kulit pisang, dll). Semakin besar kandungan selulosa dari bahan
organik (C/N ratio) maka proses penguraian oleh bakteri akan semakin lama.
Selain mudah terdekomposisi, bahan ini kaya nutrisi yang dibutuhkan tanaman
(Lingga dan Marsono, 2011).

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan — bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk cair organik

adalah dapat secara tepat mengatasi defesiensi hara dan mampu menyediakan hara
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secara tepat. Pupuk cair organik umumnya tidak merusak tanah dan tanaman
maupun digunakan sesering mungkin. Pupuk cair merupakan zat penyubur
tanaman yang berasal dari bahan — bahan organik dan berwujud cair selain
berfungsi sebagai pupuk, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator
untuk membuat kompos (Lingga dan Marsono, 2011).

Pisang bisa disebut sebagai buah kehidupan. Kandungan kalium yang
cukup banyak terdapat dalam buah ini mampu menurunkan tekanan darah,
menjaga kesehatan jantung, dan memperlancar pengiriman oksigen ke otak.
Selain buah pisang yang dimanfaatkan, ternyata kulit pisang pun dapat digunakan
sebagai pupuk organik, karena kulit pisang mengandung unsur makro P, K yang
masing — masing berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah, batang
dan kulit pisang juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn yang dapat
berfungsi untuk kekebalan dan pembuahan pada tanaman agar dapat tumbuh
secara optimal sehingga berdampak pada jumlah produksi yang maksimal (Nuris,
2011).

Kulit buah pisang merupakan salah satu satu bagian dari tanaman pisang
yang selama ini keberadaannya terabaikan. Kulit buah pisang merupakan bahan
buangan (limbah buah pisang) yang cukup banyak jumlahnya yaitu kira-kira 1/3
dari buah pisang yang belum dikupas. Sedangkan kulit buah pisang adalah produk
dari limbah industri pangan yang dimanfaatkan untuk bahan pakan ternak. Kulit
buah pisang kaya akan potasium sehingga dapat membantu pertumbuhan
tanaman. Caranya, cukup dengan ditanam atau diletakkan begitu saja diantara
tanaman(Nuris, 2011).

Kulit buah pisang sebagai penghasil enzim xylanase dan juga merupakan

bahan organik yang mengandung unsur kimia seperti magnesium, sodium, fosfor,
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sulfur yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Pembuatan pupuk organik
dengan bahan kulit pisang dapat dalam bentuk padat atau cair (Nuris, 2011).

Hasil penelitian sebelumnya, telah dilakukan analisis pada pupuk organik
cair dari kulit buah pisang kepok yang dilakukan di Laboratorium Riset dan
Teknologi Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, maka dapat diketahui
bahwa kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk cair kulit buah pisang
yaitu, C-organik 6,19%; N-total 1,34%; P205 0,05%; K201,478%; C/N 4,62% dan
pH 4,8 sedangkan pupuk cair kulit buah pisang kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-
total 0,18%; P205 0,043%; K20 1,13%; C/N 3,06%dan pH 4,5 (Manurung,
2011).

Hasil penelitian Masayu (2014), yang menunjukan bahwa pemberian Pupuk
organik cair limbah kulit pisang pada tanaman kacang kedelai berpengaruh nyata
terhadap variabel tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong
pertanaman, jumlah polong berisi per tanaman, berat100 biji kering dimana pada
pemberian pupuk organik cair limbah kulit pisang dengan dosis 25 ml/I.

Hasil penelitian Machrodania, (2015) menunjukkan pupuk organik cair
dari bahan baku kulit pisang, kulit telur dan G. gigas mengandung unsur hara
dengan kadar N 0,89%; P 0,04%; K 1,82% dan rasio C/N sebesar 25. Pemberian
Pupuk organik cair berbahan baku kulit pisang, kulit telur dan G. gigas
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kedelai dengan parameter tinggi dan
jumlah daun. Dosis yang paling optimal dari penelitian ini yaitu 16,86
ml/l/polybag.

Hasil penelitian Wakifatul dan Muhammad (2017), yang menunjukan
bahwa pemberian Pupuk organik cair limbah kulit pisang pada tanaman kacang

tanah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong,
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berat basah, bobot kering, dimana pada pupuk organik cair limbah kulit pisang
dengan dosis 100 ml/200 ml air/ tanaman.

Suprato  (2010), mengemukakan bahwa tanaman kacang tanah
memerlukan unsur hara P dalam jumlah relatif banyak salah satu jenis pupuk yang
menganduk unsur posfor tinggi yaitu TSP dengan kandungan posfor dalam bentuk
P,05 48-54%. Fospor sangat diperlukan oleh tanaman pada saat pembentukan biji
dan buah posfor juga berguna untuk mempercepat pemasakan buah. Kekurangan
P pada kebanyakan tanaman terjadi sewaktu tanaman masih muda, karena belum
adanya kemampuan yang seimbang antara penyerapan P oleh akar dan P yang
tersedia dalam tanah (Novizan, 2013).

Kegunaan unsur posfor (P) yaitu berperan penting dalam transfer energi
didalam sel tanaman, pembentukan membran sel dan meningkatkan efisiensi
fungsi dan penggunaan posfor sangat diperlukan oleh tanaman saat pembentukan
biji sehingga menjadi bentuk yang sempurna (Agustina, 2016).

Fosfor juga berguna untuk mempercepat pemasakan buah dan
pembentukan akar pada pertumbubhan awal (Martono, 2015). Posfor penting
sebagai energi dalam berbagai aktifitas metabolisme vyaitu fotosintesis dan
respirasi tanaman dengan Ketersediaan unsur Yyang dihasilkan sebagian
dimanfaatkan bagi pembetuka serta penyusunan tanaman seperti batang dan
sisanya disimpan dalam bentuk protein serta karbohidrat dalam bentuk biji
tanaman (Munir, 2015).

Pupuk TSP (Triple Super Posfat) merupakan pupuk anorganik yang
memiliki kandungan posfor paling tinggi dari jenis pupuk posfor lainnya seperti
SP-36 (Super Posfor-36) dan CRP (Cris Rock Posfor) atau RP (Rock Posfor).
Kandungan hara posfor dalam TSP yaitu 46-52% dan Sulfur (S) 36% (Sutedjo,

2010).
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Fosfor sangat diperlukan untuk pertumbuhan generatif terutama untuk
pertumbuhan bunga dan bagian - bagian lainnya, selanjutnya akan menjadi polong
dan biji. Tanaman cukup mengasorbsi hara fosfor dapat memperbanyak polong
dan biji juga dapat mempercepat masak dan seragamnya masa panen, pemupukan
fosfor dalam dosis yang rendah tidak efektif tujuan pemupukan, sedangkan dalam
dosis yang tinggi akan mengalami pemakaian berlebihan dan menyebabkan
keracunan bagi tanaman (Marzuki, 2010).

Menurut Lingga dan Marsono (2011) tanaman yang kekurangan fosfor
yaitu tanaman berwarna hijau tua dan sering memperlihatkan warna merah atau
ungu, daun bagian bawah terkadang kuning, mengering, sampai berwana cokelat
kehijauan atau hitam, batang pendek kecil.

Siswadi (2015), mengemukakan bahwa pemberian dosis pupuk TSP bagi
tanaman kacang tanah adalah 150 kg/ha, berpengaruh nyata terhadap jumlah
polong pertanaman dan bobot polong pertanaman kacang tanah.

Untuk mendukung keberhasilan peningkatan produksi berupa penyediaan
unsur hara makro yang tersedia dalam pupuk organik, kebutuhan pupuk anorganik
yang dianjurkan untuk penanaman kacang tanah yaitu 50 kg Urea, 150 kg TSP,
100 kg KCI (Sutedjo, 2010).

Menurut Darniati (2018), cara pemupukan yang efektif dan efisien serta
penggunaan dosis yang tepat adalah salah satu faktor yang membantu dalam
meningkatkan produksi tanaman, selain itu penggunaan unsur hara terutama
posfor dimulai pada masa pembentukan polong sampai kira-kira 10 hari sebelum
biji berkembang penuh, dosis pemberian TSP yang dianjurkan pada tanaman

kacang-kacangan adalah 100 kg/ Ha.
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Hasil penelitan Sutarwi, dkk (2013) penggunaan unsur posfor dalam
penelitian lebih baik untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil beberapa varietas
tanaman kacang tanah dengan menggunakan dosis 150 kg/ha, pemberian unsur
fospor memberi pengaruh nyata terhadap jumlah polong pertanaman, bobot

polong pertanaman kacang tanah.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan waktu

Penelitian initelah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau No 113, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan
selama 4 bulan dari bulan Agustus-November 2019 (Lampiran 1).

B. Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah
varietas Kelinci (Lampiran 2), kulit pisang kepok, pupuk TSP, decis, dithane M-
45, tali raffia, paku, pupuk urea, KCI, pupuk dolomit EM-4, air kelapa dan gula
merah.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, gembor, angkong,
blender, garu, gunting, parang, cat, meteran, handsprayer, gelas ukur, pisau,
gergaji, kamera, timbangan, alat tulis, dan lainnya.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam peneitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang kepok (Faktor P) yang terdiri dari 4
taraf perlakuan untuk faktor kedua adalah dosis pupuk TSP (Faktor S) yang terdiri
dari 4 taraf. Didapat 16 kombinasi perlakuan dengan masing-masing 3 ulangan,
sehingga diperoleh 48 plot percobaan. Dimana masing masing unit plot terdiri dari
12 tanaman, dan 4 tanaman sebagai sampel, sehingga diperoleh keseluruhannya

yaitu 576 tanaman.
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Faktor pertama (P) adalah konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang kepok
yaitu:
PO : tanpa pupuk organik cair kulit pisang
P1 : pupuk organik cair kulit pisang kepok 10 ml/I air
P2 : pupuk organik cair kulit pisang kepok 20 ml/l air
P3 : pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l air
Faktor kedua (S) adalah dosis pupuk TSP terdiri dari :
SO : tanpa TSP
S1: Pupuk TSP 6 g/plot (50 kg/ha)
S2 : Pupuk TSP 12 g/plot (100 kg/ha)
S3: Pupuk TSP 18 g/plot (150 kg/ha)
Kombinasi perlakuan bermacam dosis pupuk cair limbah kulit pisang dan
TSP dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1. Kombinasi perlakuan pupuk organik cairkulit pisang kepok dan pupuk

TSP.
Faktor P Faktor S
SO o s S S3
PO POSO POS1 P0S2 POS3
P1 P1S0 P1S1 P1S2 P1S3
P2 P2S0 P2S1 P2S2 P2S3
P3 P3S0 P3S1 P3S2 P3S3

Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dengan menggunakan
analisisragam (ANOVA). Apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka

dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%
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Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Lahan

Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan pengukuran luas
lahan yang akan dijadikan tempat penelitian dengan ukuran 20 m x 6 m.
Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan menggunakan cangkul dan garu setelah
itu lahan dibersihkan dari ranting kayu, rumput dan tanaman kacang kedelai
bekas penelitian sebelumnya. Kemudian pengolahan lahan dilakukan
dengan mencangkul tanah dengan kedalaman + 30 cm. tanah diolah sampai
benar benar dalam keadaan gembur dan rata.

Pembuatan Plot

Pembuatan plot dilakukan dengan menggunakan alat cangkul. Plot dibuat
dengan ukuran 90 cm x 120 cm dengan jarak antar bedengan 50 cm
sebanyak 48 bedengan dan pembuatan drainase juga bersamaan dengan
pembuatan plot.

Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan dua minggu sebelum pemberian perlakuan
yang bertujuan untuk memudahkan pemberian perlakuan. Pemasangan label
disesuaikan dengan lay out penelitian (Lampiran 3).

Persiapan Pembuatan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang.

Kulit pisang kepok diperoleh dari penjual pisang crispy dijalan Kaharuddin
Nasution, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Marpoyan Damai.Kulit pisang

kepok yang dibutuhkan sebanyak 6 kg.
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Pembuatan Pupuk Cair Kulit Pisang.

Pembuatan pupuk organik cair kulit pisang dilakukan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian UIR. Pembuatan pupuk organik cair kulit pisang
dilakukan selama 2 minggu. Detail pembuatan pupuk organik cair kulit
pisang kepok disajikan pada Lampiran 4.

Pemberian Perlakuan

a. Pemberian Pupuk organik cair kulit pisang kepok

Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dilakukan sebanyak 7 kali
yaitu 7, 14, 21, 28, 35, 42, 49 HST. Volume pemberian yaitu pada 7 HST
dengan dosis 200 ml, 14 HST dengan dosis 250 ml, 21 HST dengan dosis
300 ml, 28 HST dengan dosis 350 ml, 35 HST dengan dosis 400 ml, 42
HST dengan dosis 450 ml, 49 HST dengan dosis 500 ml. Pemberian
perlakuan dengan cara menyiramkan pupuk organik cair kulit pisang kepok
pada daerah perakaran tanaman. Penyiraman menggunakan gelas air mineral
yang telah diukur sebelumnya.

b. Pemberian Pupuk TSP

Pemberian pupuk TSP dilakukan 1 kali pada saat tanam dengan cara
membuat larikan 3 cm diantara baris tanaman tanam dan ditutup kembali.
Dosis yang diberikan disesuaikan dengan taraf perlakuan.

Pemberian Kapur dan Pemupukan Dasar

Kapur dolomit 108g/plot (1000 kg/ha) diberikan 7 hari sebelum tanam
dengan cara dicampurkan diatas plot. Pupuk dasar yang digunakan yaitu:
urea dan KCL. Pupuk Urea 5,5 g/plot (50 kg/ha), dan KCI 10,8 g/plot (100
kg/ha) diberikan saat tanam dengan cara membuat larikan 3 cm diantara

baris tanaman dan ditutup kembali.
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Inokulasi Rhizobium

Benih kacang tanah dibasahi dengan air terlebih dahulu menggunakan

handsprayer hingga lembab kemudian dicampur dengan tanah bekas

tanaman kacang-kacangan. Dosis tanah yang digunakan 200g tanah/500g

benih kacang tanah.

Penanaman

Penanaman dilakukan pada sore hari dengan menanam 1 benih kacang tanah

perlubang tanam. Penanaman di lakukan dengan cara di tugal sedalam 3-5

cm dengan jarak tanam 40 x 30 cm.

Pemeliharaan

a. Penyiraman
Penyiraman dilakukan 2 kali dalam sehari yaitu pada pagi hari dan sore
hari sampai 30 HST. Setelah umur 30 HST, tanaman disiram 1 kali sehari
pada sore hari, penyiraman dilakukan menggunakan gembor. Saat terjadi
hujan dengan intensitas yang tinggi maka tidak dilakukan penyiraman
pada hari tersebut.

b. Penyulaman
Penyulaman dilakukan ketika benih tidak tumbuh selama 1 minggu setelah
tanam. Penyulaman dilakukan dengan benih yang telah di sisipkan
sehingga pertumbuhan tanaman seragam. Perlakuan yang disulam yaitu
P2S1b, P0S2a, POSOc, POS3b.

c. Penyiangan
Penyiangan rumput yang berada di area plot dilakukan dari umur tanaman

2 MST-12 MST dengan interval 2 minggu sekali. Penyiangan ini
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dilakukan secara manual dengan menggunakan tangan dan cangkul kecil
agar memudahkan dalam proses penyiangan.
d. Pembumbunan
Pembumbunan dilakukan setelah tanaman berginofor (pada umur 25-30
HST) sebanyak 8 kali dengan interval waktu 1 minggu sekali selama 2
bulan. Kegiatan pembumbunan dilakukan dengan cara menaikkan tanah
pada pangkal batang tanaman yang berguna untuk proses pembentukan
ginofor dan agar terjadinya polong tidak terhambat. Pembumbuan dibuat
dengan sistem dalam barisan agar lebih merata dalam pembumbunannya
dan tinggi tanahnya + 5-10 cm agar pertumbuhan akarnya lebih maksimal.
d.  Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian ulat grayak pada penelitian dilakukan pada saat tanaman
menunjukkan tanda-tanda daun berlubang dan ditemukannya ulat pada
daun. Pengendalian ulat grayak dilakukan dengan menggunakan Curacron
500 EC dengan dosis 2 gr/l air, dengan cara menyemprotkan ketanaman
sebanyak tiga kali, yaitu pada umur 35 HST, 42 HST, dan 49 HST.
Pengendalian penyakit tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur 50
HST karena pada saat umur tersebut tanaman menunjukkan adanya
penyakit layu bakteri, pengendalian yang dilakukan yaitu menggunakan
bakterisida (Agrimycin). Penyemprotan dilakukan sebanyak tiga Kali,
yaitu pada umur 50 HST, 57 HST 64 HST. Dengan penyemprotan tersebut
penyakit layu pada tanaman kacang tanah berkurang. Perlakuan yang
diserang penyakit layu bakteri adalah P0S1lc, P1S1b, P0SOa, P2SO0b,

P1S0a.
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11. Panen

Pemanenan kacang tanah dilakukan pada pagi hari ketika tanaman telah
menunjukkan kriteria panen yaitu banyaknya daun yang telah berubah warna
kuning dan rontok serta tekstur polong telah mengeras. Panen dilakukan dengan
cara mencabut tanaman sampai akar kemudian dibersihkan dari tanah kemudian
polong dipotong menggunakan pisau.
Parameter Pengamatan
1.  Laju Pertumbuhan Relatif (LPR)

Laju Pertumbuhan Relatif dilakukan 4 kali yaitu pada saat umur tanaman
7,14,21, dan 28 HST, dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel
dibersihkan, dikeringkan oven pada suhu 70°C selama 48 jam, kemudian di
timbang dengan timbangan analitik. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk tabel.

LPR= In(W2) — In(W1)

e i
Keterangan:
LPR = Laju Pertumbuhan Relatif
W2 = Berat kering tanaman pada umur pengamatan ke-2 (g)
W1 = Berat kering tanaman pada umur pengamatan ke-1 (g)
T2 = Umur tanaman pengamatan ke-2 (hari)
T1 = Umur tanaman pengamatan ke-1 (hari)
Ln = Natural log

2. Laju Asimilasi Bersih (LAB)

Pengamatan ini dilakukan 4 kali yaitu saat tanaman 7,14,21 dan 28 HST,
dilakukan dengan cara membongkar tanaman sampel dibersihkan dan diukur luas
daun dengan menggunakan aplikasi Petiole. Setelah itu sampel dikering oven
pada suhu 70°C selama 48 jam, kemudian di timbang dengan timbangan analitik.

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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Laju asimilasi bersih dihitung dengan rumus:

W2-W1 InLD2-InLD1

LAB= X
T2-T1 LD2-LD1

Keterangan

LAB = Laju asimilasi bersih

w1l = Berat kering tanaman pada waktu ke-1 (g)

w2 = Berat kering tanaman pada waktu ke-2 (g)

T2 = Umur Tanaman pengamatan ke-2 (hari)

L = Umur tanaman pengamatan ke-1 (hari)

LD2 = Luas Daun pada pengamatan waktu ke-2 (cm?)

LD1 = Luas daun pada pengamatan waktu ke-1 (cm?)

In = Natural log

3. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan sebanyak dua kali yaitu ketika
tanaman berumur 30 HST dan 60 HST, dimulai dari pangkal sampai titik tumbuh
tanaman atau ujung daun yang terpanjang dengan menggunakan meteran. Data
yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

4. Umur Berbunga (HST)

Pengamatan umur berbunga dilakukan setelah tanaman mengeluarkan
bunga > 50 % darijumlah populasi perplot. Pengamatan dilakukan dengan
menghitung pada hari keberapa tanaman mulai mengeluarkan bunga dari
penanaman. Data yang di peroleh dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam
bentuk tabel.

5. Umur Panen (HST)

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari keberapa
tanaman telah dapat dipanen. Pengamatan dapat dilakukan setelah > 50 % dari
jumlah populasi perplot yang telah menunjukan kriteria panen. Data yang

diperoeh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
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6. Bobot Polong Basah Pertanaman (g)

Pengamatan bobot polong basah pertanaman dilakukan dengan cara
menimbang seluruh produksi polongtotal pada masing-masing tanaman sampel
pada setiap plot. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan ditampilkan
dalam bentuk tabel.

7. Bobot Polong Kering Pertanaman (g)

Pengamatan bobot kering pertanaman dengan cara mengambil polong
setiap tanaman sampel dan menjemur polong tersebut dibawah sinar matahari
selama 3 hari. Data hasil pengamatan yang diperoleh dianalisis secara statistik dan
di tampilkan dalam bentuk tabel.

8. Bobot 100 biji (g)

Pengamatan berat 100 biji kering dilakukan dengan mengambil sampel
sebanyak 100 biji secara acak dari tanaman kemudian dikering anginkan dan
ditimbang oleh timbangan analitik. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk tabel.

9. Indeks Panen (IP)

Pengamatan indeks panen dilakukan pada akhir penelitian setelah panen
dengan carameng hitung berat biji kering pertanaman dengan berat berangkasan
kering pertanaman dengan rumus dibawah ini. Data hasil pengamatan kemudian

dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

Berat biji kering pertanaman

Indeks panen = :
Berat berangkasan kering pertanaman



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Laju Pertumbuhan Relatif (mg/hari)

Data hasil pengamatan laju pertumbuhan relatif tanaman kacang tanah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.a), memperlihatkan bahwa tidak
terdapat interaksi perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
terhadap tanaman kacang tanah. Rata-rata hasil pengamatan laju pertumbuhan
relatif kacang tanah setelah di lakukan uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 2.

Berdasarkan data Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan utama pupuk
organik cair kulit pisang kepok berpengaruh terhadap laju pertumbuhan relatif
pada umur 21-28 HST dimana pada perlakuan pupuk organik cair kulit pisang
kepok 30 ml/l (P3) menghasilkan LPR tertinggi yaitu 0,160 mg/hari dan tidak
berbeda nyata pada perlakuan PO dan P2. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk organik cair kulit pisang yang diberikan mampu memperbaiki kondisi
tanah menjadi lebih subur, sehingga unsur hara tersedia dalam jumlah yang cukup
dan dapat diserap oleh akar tanaman dengan optimal.

Perlakuan utama pupuk organik cair kulit pisang kepok memberikan
pengaruh terhadap LPR tanaman kacang tanah dimana pupuk organik cair kulit
pisang kepok mengandung unsur hara seperti N, P, dan K yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam meningkatkan bobot tanaman. Prihatno (2013), menyatakan
bahwa komponen unsur-unsur kimiawi seperti N, P dan K dapat meningkatkan
pertumbuhan pada tanaman kacang tanah. Nitrogen merupakan salah satu unsur
penyusun klorofil sebagai mesin bagi proses fotosintesis. Nitrogen juga

merupakan faktor yang mempengaruhi laju fotosintesis. Persediaan nitrogen yang
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terbatas akan menghambat pembentukan klorofil dan menurunkan laju
fotosintesis, serta menggangu aktivitas metabolisme tanaman.

Tabel 2.Rata—rata laju pertumbuhan relatif kacang tanah dengan perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (mg/hari).

Pupuk TSP (g/plot)
Organik Cair Rata-
HST Kam /f{ji‘)”g 0(S0)  6(S1)  12(S2) 18(s3) rawa
0 (PO) 0,017 0,014 0,016 0,014 0,015
10 (P1) 0,016 0,013 2,018 0,020 0,017
20 (P2) 0,016 0,021 0,019 0,021 0,019
i 30 (P3) 0,020 0,017 0,019 0,027 0,021
Rata-rata 0,017ab 0,016b 0,018ab 0,021 a
KK =20,10% BNJP & S =0,0019
0 (PO) 0,092 0,119 0,120 0,114 0,111
10 (P1) 0,093 0,115 0,111 0,122 0,110
20 (P2) 0,088 0,116 0,110 0,106 0,105
et 30 (P3) 0,086 0,111 = 0,093 0,134 0,106
0,000b 0,115ab 0,109ab 0,119a
KK =19,82% BNJP & S =0,024
0 (PO) 0,133 0,130 0,146 0,125 0,134 ab
10 (P1) 0,127 0,146 0,113 0,136 0,130 b
20 (P2) 0,136 0,140 0,142 0,131 0,137 ab
w8 30 (P3) 0,157 0,141 0,153 0,192 0,160 a
0,138 0,139 0,139 0,146
KK =18,85% BNJP & S =0,029

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ taraf 5%.

Perlakuan utama pupuk TSP memberikan pengaruh terhadap LPR pada

umur 7-14 HST dan 14-21 HST. Pada saat tanaman berumur 7-14 HST dengan
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perlakuan pupuk TSP 18 g/plot (S3) menghasilkan LPR tertinggi yaitu 0,021
mg/hari yang tidak berbeda nyata pada perlakuan S2 dan S0. Sedangkan pada saat
tanaman berumur 14-21 HST dengan perlakuan pupuk TSP 18 g/plot (S3)
menghasilkan LPR tertinggi yaitu 0,119 mg/hari yang tidak berbeda nyata pada
perlakuan S2 dan S1. Dosis TSP 18 g/plot dapat meningkatkan laju pertumbuhan
relatif tanaman kacang tanah.

Menurut Anggeraini (2017), unsur P berperan dalam pembentukan
sejumlah protein tertentu, juga berperan dalam proses fotosintesis dan respirasi
sehingga sangat penting bagi tanaman selama masa pertumbuhannya. Peningkatan
jumlah N dan P dalam tanah menghasilkan protein dalam jumlah yang banyak
pada tanaman, sehingga meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman dan berat
kering pada tanaman. Sedangkan Lestari (2015), menyebutkan bahwa unsur K
merupakan unsur yang berperan sebagai pengatur berbagai mekanisme dalam
proses metabolik seperti fotosintesis, transportasi hara dari akar ke daun,
translokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan tanaman.

Pada Tabel 3 secara umum dapat dilihat bahwa nilai LPR pada tanaman
kacang tanah terus mengalami peningkatan dengan bertambahnya umur tanaman
sampai 21-28 HST. Kombinasi pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/I
dengan pupuk TSP 18 g/plot dapat meningkatkan laju pertumbuhan relatif
tanaman kacang tanah. Hal ini dikarenakan tanaman masih pada fase vegetatif
sehingga tanaman masih mengalami pertumbuhan biomassa tanaman (akar,
batang, dan daun) pada umur tersebut. Laju pertumbuhan relatif (LPR) adalah
hasil dari selisih bobot kering tanaman tiap satuan waktu. LPR sangat penting
dalam menentukan efisiensi penggunaan energi pada tanaman dalam melakukan

pertumbuhan pada satuan waktu tertentu. LPR dapat memberikan suatu gambaran
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tanaman mengenai keseluruhan kegiatan pertumbuhan tanaman. Nilai LPR yang
semakin besar menunjukkan efisiensi pembentukan biomassa tanaman yang
semakin besar.

B. Laju Asimilasi Bersih (mg/cm?/hari)

Data hasil pengamatan laju asimilasi bersih tanaman kacang tanah setelah
dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.c) menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
terhadap laju asimilasi bersih tanaman pada umur 7-14 HST dan 14-21 HST,
namun pada saat tanaman berumur 21-28 HST perlakuan pupuk organik cair kulit
pisang kepok dan pupuk TSP memberikan pengaruh yang nyata baik secara
interaksi maupun perlakuan utama terhadap laju asimilasi bersih tanaman kacang
tanah. Rata-rata hasil pengamatan laju asimilasi bersih kacang tanah setelah
dilakukan uji lanjut BNJ taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan data pada tabel dibawah dapat dilihat bahwa pada saat
tanaman berumur 7-14 HST perlakuan utama pupuk organik cair kulit pisang
kepok memberikan pengaruh terhadap laju asimilasi bersih tanaman kacang tanah.
Pada perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/I (P3) menghasilkan
rata-rata LAB tertinggi yaitu 0,0177 mg/cm?hari dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P2 dan PO.

Pada saat tanaman berumur 14-21 HST perlakuan utama pupuk TSP
memberikan pengaruh terhadap laju asimilasi bersih tanaman kacang tanah,
dimana pada pemberian pupuk TSP 18 g/plot (S3) menghasilkan rata-rata LAB
tertinggi yaitu 0,0419 mg/cm?/hari dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2

dan P1.
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Sedangkan pada saat tanaman berumur 21-28 HST, baik secara interaksi

maupun perlakuan utama pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP

memberikan pengaruh yang nyata terhadap laju bersih asimilasi tanaman kacang

tanah.

Tabel 3.Rata—rata laju asimilasi bersih kacang tanah dengan perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP mg/cm?/hari.

Pupuk . TSP (g/plot)
HST OKL%?P;Dkisgsg 0 (S0) 6 (S1) 12 (S2)  18(S3) Raterrata
(ml/l air)
0 (PO) 0,0154 0,0159 0,0177 0,0297  0,0159 ab
10 (P1) 0,0137 0,0158 0,0165 0,0358  0,0152 b
20 (P2) 0,0147 0,0162 0,0184 0,0470  0,0168 ab
. 30 (P3) 0,0160 0,0172 0,0168 0,0381 0,0177a
Rata-rata 0,0149 0,0163 0,0173 0,0023
KK =10,67% BNJP & S =0,0019
0 (PO) 0,0374  0,0419 0,0452 0,0416 0,0415
10 (P1) 0,0307  0,0399 0,0418 0,0379 0,0376
20 (P2) 0,0334  0,0397 0,0413 0,0403 0,0387
i 30 (P3) 0,0315  0,0404 0,0356 0,0480 0,0389
0,0332d 0,0405 a-c 0,041ab 0,0419 a
KK =12,14% BNJ P & S =0,0053
0(PO) 0,0453 b 0,0434b 0,0506 b 0,0438b 0,0458 b
10(P1) 0,0400b  0,0536ab 0,0397b 0,0483b 0,0454 b
20(P2) 0,0434 b 0,0472b 0,0477b 0,0474b  0,0464 Db
Ho2 30(P3) 0,0472 b 0,0467b 0,0520b 0,0691a 0,0538a
0,0440b  0,0477ab 0,0475ab 0,0521a
KK =11,17% BNJ P & S =0,0059 BNJ PS =0,0163

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata

menurut uji BNJ taraf 5%.
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Perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/I dan pupuk TSP
18 g/plot (P3S3) menghasilkan laju asimilasi bersih tanaman kacang tanah
tertinggi yaitu 0,0691 mg/cm?/hari dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Perlakuan P3S3 nyata meningkatkan laju asimilasi bersih dikarenakan
pupuk organik cair kulit pisang kepok mengandung unsur kalium dan nitrogen
sebesar N 0,89% dan K 1,82% sehingga dapat mencukupi kebutuhan unsur hara
untuk pertumbuhan tanaman. Kalium yang berguna dalam proses penyerapan air
dan unsur hara laindalam menunjang pertumbuhan tanaman serta membantu
tanaman dalam proses pembentukan karbohidrat dan protein bagi tanaman.
Setyani (2013), menambahkan bahwa nitrogen merupakan salah satu komponen
utama penyusun molekul Klorofil yang berfungsi mengendalikan kemampuan
tanaman dalam melakukan fotosintesis. Klorofil berfungsi sebagai penyerap
energi radiasi matahari yang menyebabkan tanaman dapat melakukan kegiatan
fotosintesis dan menghasilkan sejumlah asimilat, dengan adanya asimilat inilah
yang akhirnya akan berperan sebagai energi pertumbuhan. Sedangkan pupuk TSP
dalam proses pertumbuhan tanaman memiliki sifatyang mudah larut dalam air
sehingga mampu menyediakan lebih banyak unsur hara P ke dalam media
tumbuh untuk meningkatkan pertumbuhan awal tanaman sehingga mampu
mengoptimalkan laju asimilasi pada tanaman.

Menurut Kartika (2013), unsur P yang diserap oleh akar digunakan dalam
proses metabolisme tanaman misalnya dalam proses fotosintesis. Sedangkan
Barus (2014), menyatakan bahwa unsur P yang cukup akan menghasilkan laju
fotosintesis yang optimal sehingga asimilat yang dihasilkan sebagian
dimanfaatkan dalam pembentukan dan penyusunan organ tanaman misalnya

batang serta sisanya disimpan dalam bentuk protein dan karbohidrat. Unsur hara
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yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah dalam mengoptimalkan laju asimilasi
bersih dalam penelitian ini diperoleh dengan pemberian pupuk organik cair kulit
pisang kepok dan pupuk TSP.

Selain itu pada Tabel 3 dapat kita ketahui bahwa, pada umur 21-28 HST
laju asimilasi bersih pada tanaman kacang tanah masih mengalami peningkatan
karena tanaman masih mengalami pertumbuhan vegetatif. Pada penelitian ini
tanaman berbunga pada rentang umur 24-32 HST, yang artinya tanaman berada
pada fase vegetatif sehingga pertumbuhan luas daun akan mengalami
peningkatan, semakin luas daun mengakibatkan laju asimilasi bersih juga
meningkat.

Sesuai dengan pendapat Buntoro (2014), bahwa daun merupakan organ
utama tanaman sebagai tempat untuk penyerapan cahaya matahari, semakin lebar
daun, maka kemampuan tanaman dalam menyerap cahaya matahari juga semakin
meningkat, bila luas daun meningkat maka akan menyebabkan laju asimilasinya
juga akan meningkat. Dosis TSP 18 g/plot dapat meningkatkan laju asimilasi
bersih tanaman kacang tanah.

Kombinasi pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/I dengan pupuk
TSP 18 g/plot dapat meningkatkan laju asimilasi bersih tanaman kacang tanah.
Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP mampu
memperbaiki unsur hara yang terdapat didalam tanah dengan unsur makro dan
mikro yang terkandung dalam pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk
TSP. Jika unsur hara yang diberikan terpenuhi maka ketersediaan unsur hara
didalam tanah menjadi meningkat, sehingga serapan hara oleh tanaman semakin
besar, dengan besarnya unsur hara yang diserap tanaman maka metabolisme

tanaman tersebut akan meningkatkan jumlah daun tanaman. Semakin
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meningkatnya jumlah daun pada tanaman maka proses fotosintesis yang terjadi
pada setiap organ daun akan berlangsung secara optimal dan memberikan hasil
laju asimilasi bersih yang optimal pula.

C. Tinggi Tanaman (cm)
Hasil analisis ragam tinggi tanaman kacang tanah dengan perlakuan pupuk

organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (Lampiran 4.a), menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
berpengaruh nyata secara interaksi dan utama terhadap tinggi tanaman kacang.
Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4.Rata-rata tinggi tanaman kacang tanah umur 60 HST dengan perlakuan
pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (cm).

Pupuk organik cair Pupuk TSP (g/plot)

kulit pisang kepok Rata-rata
(ml/I air) 0 (S0) 6 (S1) 12(S2)  18(S3)

0 (PO) 4100e 41,00e 42,66 de 43,00c-e 4191b

10 (P1) 42,00de 46,66a-e 49,66ab 44,33 b-e 45,66 a
20 (P2) 45,00 b-e 49,33abc 44,33 b-e 48,00 a-d 46,66 a
30 (P3) 45,00 b-e 43,66 b-e  44,33b-e 52,33a 46,33 a
Rata-rata 43,25b  4516ab  4525ab 4691a

KK =4,76% BNJ P& S =2,37 BNJ PS= 6,51

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP nyata terhadap tinggi tanaman
kacang tanah. Kombinasi perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/I
dan pupuk TSP 18 g/plot (P3S3) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu
52,33 cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1S2, P2S1, P1S1 dan P2S3

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman terendah
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dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian pupuk organik cair kulit
pisang kepok dan pupuk TSP (P0S0) dengan tinggi tanaman 41,00 cm,

Perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok (10-30 ml/l) dan pupuk
TSP (6-18 g/plot) menghasilkan tinggi tanaman yang lebih baik. Perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP dalam penelitian ini menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah yang optimal. Hal tersebut dikarenakan
pupuk organik cair kulit pisang kepok mampu memperbaiki kesuburan tanah
dengan cara meningkatkan unsur hara didalam tanah sehingga menunjang
pertumbuhan vegetatif pada batang tanaman kacang tanah. Sedangkan pupuk TSP
membantu memperkuat tanaman dengan cara meningkatkan perbanyakan akar
tanaman sehingga mampu menyerap unsur hara dalam tanah yang diberikan oleh
pupuk organik cair.

Perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok menghasilkan tinggi
tanaman yang lebih tinggi dari perlakuan kontrol. Hal ini dikarenakan bahan
organik yang terkandung dalam pupuk organik cair kulit pisang kepok mampu
mempengaruhi sifat fisik tanah, dimana tanah menjadi lebih gembur dan akar
akan lebih mudah melakukan penetrasi, sehingga pertumbuhan akar tanaman
menjadi lebih optimal. Pemberian pupuk TSP dengan dosis yang tepat dapat
meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
kacang tanah, dengan demikian semakin tersedia unsur hara yang dibutuhkan
tanaman maka proses metabolisme dalam tubuh tanaman dapat berjalan dengan
optimal.

Pupuk TSP merupakan pupuk anorganik yang memiliki kandungan hara
fospor yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan pupuk posfat lainnya seperti

SP-36 (super fospat-36) dan CRP (cris rock pospor). Kandungan hara fosfor
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dalam pupuk TSP vyaitu 46-52% dan Sulfur 36 % (Mulyani, 2010). Hal ini sejalan
dengan penelitian Suprato (2010), mengemukakan bahwa tanaman kacang tanah
memerlukan unsur hara P dalam jumlah relatif banyak, salah satu jenis pupuk
yang mengandung unsur fosfor tinggi yaitu TSP dengan kandungan posfor dalam
betuk P,Os 48-54%. Kandungan yang terdapat dalam pupuk TSP ini akan
memperkokoh tanaman melalui perbanyakan akar. Perbanyakan akar pada
tanaman akan memudahkan tanaman itu sendiri menyerap unsur hara dalam tanah
sehingga pertumbuhan vegetatif berlangsung secara optimal. Dosis TSP 18 g/plot

dapat meningkatkan tinggi tanaman kacang tanah dalam penelitian ini.
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Gambar 1.Grafik laju pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah dengan
pemberian Pupuk organik cair kulit pisang dan pupuk TSP.

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa tinggi tanaman kacang tanah
mengalami peningkatan seiring bertambahnya umur tanaman. Kombinasi pupuk
organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dengan pupuk TSP 18 g/plot dapat
meningkatkan tinggi tanaman kacang tanah. Tinggi tanaman kacang tanah

mengalami peningkatan yang bertahap baik pada tanaman yang diberi perlakuan
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maupun yang tidak diberi perlakuan (kontrol). Prasetyo (2014), mengemukakan
bahwa semakin bertambahnya umur tanaman maka sistem perakaran tanaman
akan semakin berkembang dengan baik dan lengkap, tanaman semakin mampu
menyerap unsur hara pada tanah dalam bentuk anion dan kation. Semakin banyak
unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman maka akan mengoptimalkan
pertumbuhan tinggi pada tanaman.

D. Umur Berbunga (HST)
Data hasil pengamatan parameter umur berbunga tanaman kacang tanah

setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.d) menunjukkan bahwa secara
interaksi dan utama pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk
TSP berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman kacang tanah. Rata-rata
hasil pengamatan umur berbunga kacang tanah setelah di lakukan uji lanjut BNJ
taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel5.Rata-rata umur berbunga tanaman kacang tanah dengan perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (HST).

Pupuk organik Pupuk TSP (g/plot)
cair kulit
pisang kepok ¢ (gq) 6 (S1) 12(S2)  18(S3) Rara
(ml/I air)
0 (PO) 32,33 h 3166gh  30,66e-h 29,00b-g 3091c

10 (P1) 31,00f-h  28,00b-g 29,66c-h 26,00a-c 28,66Db
20 (P2) 30,33d-h 26,66a-d 25,66 ab 30,00d-h 28,16 ab
30 (P3) 27,00a-e 27,33af 28,66b-g 24,00a 26,75 a

Rata-rata 30,16 b 28,41 a 28,66 a 27,25a

KK =4,53% BNJP &S=1,43 BNJ PN = 3,93

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk organik cair

kulit pisang kepok dan pupuk TSP nyata terhadap umur berbunga tanaman kacang



36

tanah, dimana kombinasi umur berbunga tercepat terdapat pada perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dan pupuk TSP 18 g/plot (P3S3) yaitu 24
HST dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2S2, P1S3, P2S1, P3S0 dan P3S1
namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur berbunga tanaman terlama
dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pupuk organik cair kulit pisang kepok
dan pupuk TSP (P0S0) dengan umur berbunga tanaman 32,22 HST.

Perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok (P2-P3) dan pupuk TSP
memberikan umur berbunga lebih cepat dikarenakan terpenuhinya unsur hara
yang dibutuhkan dalam proses pembungaan dengan perlakuan pupuk organik cair
kulit pisang kepok dan pupuk TSP yang tepat sehingga mempercepat pembungaan
pada tanaman. Secara umum rata-rata umur berbunga yang dihasilkan pada
penelitian ini telah sesuai jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman kacang
tanah varietas kelinci (Lampiran 2). Rata-rata umur berbunga dalam deskripsi
tanaman kacang tanah varietas kelinci, yaitu dengan rentang 25-29 hari sedangkan
pada penelitian ini menghasilkan rata-rata umur berbunga yang lebih cepat dengan
rentang 24-32 hari. Perbedaan umur berbunga dalam penelitian ini dengan
deskripsi dalam lampiran diduga disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: kondisi
lingkungan, suhu, serta kelembaban. Kondisi lingkungan yang kaya akan unsur
hara serta memiliki suhu yaitu 24-27° C dan kelembaban yaitu 65-75% dengan
curah hujan optimal 100-200 mm/bulan untuk pertumbuhan kacang tanah yang
baik (Tyas, 2014).

Kombinasi pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dengan pupuk
TSP 18 g/plot dapat meningkatkan umur berbunga tanaman kacang tanah.
Pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP mempengaruhi

pembungaan pada tanaman kacang tanah. Unsur hara P yang mempercepat dalam
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fase pembungaan sangat dibutuhkan oleh tanaman. Dalam fase pembungaan
tersebut penyediaan unsur hara yang tepat akan menghasilkan umur berbunga
yang normal atau sesuai perkiraan waktu berbunga (Munawar, 2011). Pasokan P
yang cukup mengakibatkan pertumbuhan perakaran meningkat, sehingga serapan
hara dan air meningkat. Oleh karena itu unsur hara P berfungsi mempercepat
pembungaan pada tanaman. Selain itu, unsur hara N yang terkandung dalampupuk
organik cair kulit pisang kepok juga nitrogen yang ditambat melalui pemanfaatan
bakteri rhizobium juga dibutuhkan pada saat pembungaan.

E. Umur Panen (HST)

Data hasil pengamatan parameter umur panen tanaman kacang tanah
setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 4.e) menunjukkan bahwa secara
interaksi dan utama pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman kacang tanah.

Rata-rata hasil pengamatan umur panen tanaman kacang tanah setelah di
lakukan uji lanjut BNJ taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 6.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi pupuk organik cair kulit
pisang kepok dan pupuk TSP nyata terhadap umur panen tanaman kacang tanah,
dimana kombinasi terbaik terdapat pada perlakuan pupuk organik cair kulit pisang
kepok 30 ml/l dan pupuk TSP 18 g/plot (P3S3) yaitu 87 HST dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P3S2, P2S0, P3S1, P1S3, P3S0, P1S2, POS3 dan P1S0
namun berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Umur panen terlama terdapat
pada perlakuan tanpa pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP

(POSO0) yaitu 100 hari.
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Tabel 6.Rata-rata umur panen tanaman kacang tanah dengan pupuk organik cair
kulit pisang kepok dan pupuk TSP(HST).

Pupuk Organik Pupuk TSP (g/plot)

Cair kulit pisang Rata-rata

kepok (ml/l air) 0 (S0) 6 (S1) 12(S2)  18(S3)
PO (PO) 100,00d 99,00 d 99,66d 93,66a-c 98,08b
10 (P1) 94,33a-d 98,33 cd 95,33a-d 95,00a-d 95,75ab
20 (P2) 89,00a-c 97,33b-d 87,66ab 97,33b-d 92,83a
30 (P3) 95,33a-d 9533a-d 96,33a-d 87,00a 93,50 a
Rata-rata 94,66ab 97,50 b 94,75ab 93,25a

KK = 3,38% BNJ P& S = 3,55 BNJ PS= 9,74

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok (10-30 ml/I air) dengan
perlakuan pupuk TSP (0-18 g/plot) mampu meningkatkan umur panen tanaman
kacang tanah. Penggunaan pupuk organik cair kulit pisang kepok merangsang
percepatan pembuahan pada tanaman dikarenakan unsur hara N dan K yang
terdapat pada pupuk organik cair kulit pisang kepok dapat terserap dengan baik
oleh tanaman. Hal ini juga didukung dengan pupuk TSP yang dapat merangsang
pertumbuhan dan perkembangan akar. Pertumbuhan akar yang baik akan
memudahkan tanaman menyerap unsur hara yang tersedia di dalam tanah
sehingga seluruh proses pertumbuhan tanaman menuju panen berjalan secara
optimal. Hal tersebut secara langsung mampu menghasilkan umur panen yang
tepat pada tanaman kacang tanah.

Kombinasi pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dengan pupuk
TSP 18 g/plot dapat meningkatkan umur panen tanaman kacang tanah. Unsur
fosfat yang terkandung pada pupuk TSP merupakan unsur hara makro yang

diperlukan tanaman kacang tanah.Unsur fosfat dapat mendukung pertumbuhan
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generatif tanaman dalam pembentukan polong yang lebih padat hingga diperoleh
polong yang baik. Unsur P yang terdapat pada pupuk TSP juga membantu
pembentukan protein dan mineral bagi tanaman, merangsang pertumbuhan dan
perkembangan akar serta mempercepat pembungaan dan pembuahan tanaman
(Mulyani, 2010).

F. Bobot Polong Basah Pertanaman (g)

Hasil pengamatan bobot polong basah pertanaman pada tanaman kacang
tanah dengan perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
(4.f), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP nyata terhadap bobot polong
basah pertanaman. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7.Rata-rata bobot polong basah pertanaman pada tanaman kacang tanah
dengan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP(g).

Pupuk organik cair Pupuk TSP (g/plot)

kulit pisang kepok Rata-rata
(ml/l air) 0(S0)  6(S1)  12(S2) 18(SY)
PO (PO) 36,33 f 36,66 f 37,00 f 40,33d-f 37,58Db
10 (P1) 39,33ef 43,00b-f 47,66a-c 42,66b-f 43,16a
20 (P2) 42,00 c-f 49,60ab 40,33d-f 46,66a-d 44,65a
30 (P3) 46,00 a-e 42,33 c-f 42,00c-f 50,56a 4522 a
Rata-rata 4091b  4290ab 41,75b 4505a

KK =5,54% BNJ P& S =2,61 BNJ PS=7,16

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk organik
cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP nyata terhadap bobot polong basah

pertanaman pada tanaman kacang tanah, dimana kombinasi terbaik terdapat pada
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peelakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/I dan pupuk TSP 18 g/plot
(P3S3) yaitu 50,56 g dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1S2, P2S1, P3S0
dan P2S3 namun berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya. Bobot polong basah
pertanaman terendah dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pupuk organik
cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (P0S0) dengan bobot polong basah
pertanaman Yyaitu 36,33 g.

Pada perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/I dan pupuk
TSP 18 g/plot pada perlakuan P3S3, P3S0, P2S1, P1S2, P2S3, menghasilkan
bobot polong basah yang lebih tinggi dari perlakuan lainnya karena dengan
pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP, kebutuhan
unsur hara yang dibutuhkan tanaman kacang tanah telah terpenuhi sehingga
merangsang pengoptimalan perkembangan biji dan bobot polong pertanaman juga
meningkat. Penggunaan TSP dengan unsur P yang terdapat didalamnya mampu
mendorong pertumbuhan bunga, polong dan biji, memperbesar terbentuknya
bunga menjadi biji (Hayati, 2012).

Pupuk TSP sangat dianjurkan untuk digunakan dalam budidaya tanaman
kacang-kacangan. Unsur fosfor yang terkandung didalamnya sangat diperlukan
oleh tanaman pada saat pembentukan biji dan buah. Posfor juga berguna dalam
proses pendewasaan polong pada tanaman kacang-kacangan. Penambahan unsur P
melalui pemberian pupuk TSP dapat mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman
selama proses pematangan polong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian dosis TSP 18 g/plot dapat meningkatkan bobot polong basah

pertanaman dibanding dosis TSP lainnya.
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Hal ini sejalan dengan pernyataan Lestari (2013), mengatakan bahwacara
pemupukan yang efektif dan efisien serta penggunaan dosis yang tepat adalah
salah satu faktor yang membantu dalam meningkatkan produksi tanaman.

Kombinasi pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP dapat
meningkatkan produksi polong basah pertanaman. Hal ini karena terdapatnya
kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh kacang tanah, seperti pupuk organik
cair kulit pisang kepok yang mengandung unsur N, dan K yang tinggi yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman untuk perkembangan polong tanaman kacang tanah.
Pemberian bahan organik dalam menyediakan unsur nitrogen, kalium, kalsium
dan ketersediaan unsur posfor yang mudah larut dalam tanah dan memperbaiki
struktur tanah diperlukan tanaman kacang tanah untuk perkembangan polongnya.

Sutedjo (2010), menyatakan bahwa nutrisi atau unsur-unsur hara yang di
serap oleh tanaman dari unsur hara makro dan mikro dalam keadaan cukup dan
seimbang serta tersedia sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat memberikan
produksi yang optimal. Kombinasi perlakuan pupuk organik cair kulit pisang
kepok dan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap rata-rata bobot basah
pertanaman kacang tanah. Unsur hara yang terkandung pada kedua perlakuan ini
akan saling melengkapi kebutuhan unsur hara tanaman kacang tanah.

Mahfuzh (2019), mengungkapkan unsur kalium yang terkandung dalam
pupuk organik cair kulit pisang kepok membantu pembentukan protein,
kabohidrat dan berperan dalam pertumbuhan tanaman, pembentukan polong serta
biji. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan dimana
penggunaan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP berpengaruh

nyata terhadap bobot basah pertanaman kacang tanah.
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G. Bobot Polong Kering Pertanaman (g)

Hasil pengamatan bobot polong kering pertanaman pada tanaman kacang
tanah dengan perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
(4.9), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP nyata terhadap bobot polong
kering pertanaman. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8.Rata-rata bobot polong kering pertanaman pada tanaman kacang tanah
dengan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP(g).

Pupuk organik cair Pupuk TSP (g/plot)

kulit pisang kepok Rata-rata
(ml/l air) 0 (S0) 6 (S1) 12 (S2) 18 (S3)
PO (PO) 31,60 f 32,66ef 33,66df 37,33b-f 338lc
10 (P1) 34,33cf 41,33ab 40,33b-d 37,33b-f 38,33b
20 (P2) 37,00 b-f 40,60a-c 38,00b-f 37,00b-f 38,15hb
30 (P3) 37,66 b-f 38,66 b-e 40,33b-d 47,20a 40,96 a
Rata-rata 3515b 383la 38,08a 39,71 a

KK =5,89% BNJ P& S =2,46 BNJ PS=6,74

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP nyata terhadap bobot polong
kering pertanaman pada tanaman kacang tanah. Kombinasi perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dan pupuk TSP 18 g/plot (P3S3)
menghasilkan berat bobot polong kering tertinggi yaitu 47,20 g dan tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P1S1 dan P2S1 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Bobot polong kering pertanaman terendah dihasilkan oleh kombinasi
perlakuan tanpa pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP
(POS0) dengan bobot polong kering pertanaman yaitu 31,60 g. Dosis TSP 18

g/plot dapat meningkatkan bobot polong kering pertanaman.
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Perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dan TSP 18 g/plot
(P3S3) menghasilkan 47,20 g bobot polong kering pertanaman, tidak berbeda
nyata dengan P2S1 dan P1S1. Hal ini terjadi karena adanya kombinasi unsur hara
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman kacang tanah sehingga pada proses
pembentukan biji dihasilkan bobot polong kering pertanaman yang optimal.

Pemberian Pupuk organik cair kulit pisang kepok dengan dosis yang tepat
akan berpengaruh terhadap hasil tanaman, hal tersebut dikarenakan pupuk organik
cair kulit pisang kepok menyediakan berbagai unsur hara makro maupun mikro
yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu bahan organik berfungsi untuk proses
perbaikan sifat-sifat tanah sehingga memudahkan tanaman melakukan proses
penyerapan unsur hara. Hal ini sejalan dengan Sutedjo (2010), menyatakan bahwa
nutrisi atau unsur-unsur hara yang di serap oleh tanamandalam keadaan cukup dan
seimbang serta tersedia sesuai dengan kepentingan pertumbuhan dapat
memberikan produksi tanaman yang optimal.

Menurut Rukmana (2012), produktivitas kacang tanah sangat tergantung
pada kondisi lingkungan makro seperti suhu, kelembaban, intesitas cahaya dan
curah hujan mampu mempengaruhi waktu dalam penjemuran polong kacang
tanah.

Unsur hara yang tersedia dan diserap oleh tanaman dalam jumlah yang
tepat dan seimbang mampu meningkatkan pembentukan buah akibatnya jumlah
buah lebih banyak dan berpengaruh pada berat buah, yaitu berat buah menjadi
tinggi. Ketersedian dan penyerapan unsur hara yang tepat dan seimbang ini tidak
lepas dari pengaruh kondisi fisik, kimia dan biologi tanah. Kondisi tanah yang
baik mampu mendukung ketersediaan dan penyerapan unsur hara oleh tanaman

kacang tanah lebih maksimal dari pada kondisi tanah yang kurang baik.
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Berdasarkan deskripsi tanaman kacang tanah varietas Kelinci (Lampiran
2) berat polong kering pertanaman kacang tanah memiliki potensi hasil 2,3 ton/ha.
Penelitian ini menghasilkan potensi yang lebih tinggi yaitu 3,93 ton/ha, hal ini
dikarenakan hal ini diduga karena pupuk organik cair kulit pisang kepok dan
pupuk TSP mampu memenuhi unsur hara yang dibutuhkan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi pada tanaman kacang tanah selain itu pupuk organik
cair kulit pisang kepok mampu diserap lebih cepat dan efektif dibandingkan
pupuk organik padat, sehingga unsur hara lebih cepat tersedia untuk pertumbuhan
dan perkembangan buah serta dapat meningkatkan hasil produksi tanaman kacang
tanah pada penelitian ini.

Kombinasi pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dengan pupuk
TSP 18 g/plot dapat meningkatkan bobot polong kering pertanaman. Sejalan
dengan penelitian Huda (2018), yang menyatakan bahwa penggunaan kompos
pisang kepok dapat meningkatkan produksi kacang tanah hingga yaitu 5,4 ton/ha.
Hal ini membuktikan bahwa pupuk organik (kompos/pupuk organik cair) dari
kulit pisang dapat meningkatkan produksi kacang tanah. Namun terlihat hasil
penelitian masih lebih rendah, ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yaitu
sedang terjadi kabut asap saat penelitian pada bulan Agustus-November 2019.

H. Bobot 100 biji (9)

Hasil pengamatan bobot 100 biji tanaman kacang tanah dengan perlakuan
pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (4.h), menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi dan utama pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk
TSP nyata terhadap bobot 100 biji tanaman kacang tanah. Hasil uji Beda Nyata

Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9.Rata-rata bobot 100 biji tanaman kacang tanah dengan pupuk organik cair
kulit pisang kepok dan pupuk TSP(Qg).

Pupuk organik cair Pupuk TSP (g/plot)
kulit pisang kepok Rata-rata
(ml/l air) 0 (S0) 6 (S1) 12(S2)  18(S3)
0 (PO) 2500f  25,66ef 27,00d-f 2866c-f 2658b
10 (P1) 29,66 b-f 30,00 b-e 32,00a-c 29,00c-f 30,16a
20 (P2) 29,33 b-f 34,00ab 31,33a-d 2866c-f 30,83a
30 (P3) 28,33c-f 2866¢c-f 31,00a-d 3533a 30,83a
Rata-rata 28,08b  29,58ab 30,33a 3041a
KK =5,27% BNJP& S =1,72 BNJ PS= 4,72

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 9, menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap bobot
100 biji tanaman kacang tanah. Kombinasi perlakuan pupuk organik cair kulit
pisang kepok 30 ml/I dan pupuk TSP 18 g/plot (P3S3) menghasilkan bobot 100 biji
tertinggi yaitu 35,33 g namun tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P2S1, P1S2,
P3S2 dan P2S2, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Bobot 100 biji
tanaman terendah dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pupuk organik cair
kulit pisang kepok dan pupuk TSP (POS0) dengan bobot 100 biji yaitu 25,00 g.

Berdasarkan deskripsi tanaman kacang tanah varietas Kelinci (Lampiran 2)
berat 100 biji pada tanaman kacang tanah yaitu 45 g. Sedangkan hasil penelitian
menghasilkan berat 100 biji yang lebih rendah yaitu yaitu 35,33 g. hal ini diduga
karena ukuran biji yang lebih kecil. Hal ini diduga karena selama pengeringan biji
fotosintat yang dihasilkan setelah pembungaan ditranslokasikan pada proses
pengisian biji, selama proses pengisian biji fotosintat yang terbentuk maupun yang
tersimpan dapat digunakan untuk meningkatkan bobot biji Widiyastuti dan Latifah

(2016). Pengeringan dilakukan selama 3 hari dan sudah kering.
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Banyaknya jumlah polong yang dihasilkan tanaman kacang tanah
padapenelitian ini dikarenakan adanya pemberian pupuk organik cair kulit pisang
kepok dan pupuk TSP yang menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman
kacang tanah dalam pembentukan polongnya. Unsur hara yang terdapat pada
pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP tersebut dapat
meningkatkan proses metabolisme dalam tubuh tanaman seperti fotosintesis.
Semakin tingginya proses fotosintesis maka asimilat yang dihasilkan akan
semakin tinggi, dan dapat ditranslokasikan keorgan hasil yaitu pembentukan
polong dan biji (Suprapto 2010 ).

Pupuk organik cair kulit pisang kepok mengandung unsur hara yang
sangat berpengaruh terhadap pembentukan polong serta biji pada tanaman kacang
tanah, menurut Widarawati dan Harjono (2011), pembentukan dan pengisian
polong dibutuhkan unsur N, P, dan K yang cukup untuk pembentukan protein
pada biji. Tanaman berbiji juga membutuhkan pasokan nitrogen yang relatif lebih
tinggi selama pengisian biji, apabila pasokan nitrogen pada tanaman menurun
maka akan berpengaruh terhadap pembentukan biji. Nitrogen merupakan unsur
hara esensial dan mengandung asam amino yang menjadi dasar dalam
pembentukan protein, serta berfungsi sebagai penambah bobot biji tanaman.

I. Indeks panen
Hasil pengamatan indeks panen tanaman kacang tanah dengan perlakuan

pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (4.i), menunjukkan bahwa
pengaruh interaksi dan utama pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk
TSP nyata terhadap indeks panen tanaman kacang tanah. Hasil Uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Rata-rata indeks panen tanaman kacang tanah dengan pupuk organik
cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP.
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Pupuk organik cair Pupuk TSP (g/plot)

kulit pisang kepok Rata-rata
(ml/l air) 0 (S0) 6 (S1) 12(S2)  18(S3)

0 (PO) 0430c 0440c 0450c 0,440c 0,440 b

10 (P1) 0433c 0510ab 0,453bc 0,453bc 0,462 a
20 (P2) 0,450 c 0,486 a-c 0,483a-c 0473ac 0473a
30 (P3) 0,463 bc 0,460bc 0,483a-c 0,523 a 0,482 a
Rata-rata 0,444bh 0474a 0467a 0472a

KK =4,09% BNJ P& S = 0,02 BNJ PS= 0,05

Angka — angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5 %.

Data pada Tabel 10, menunjukkan bahwa secara interaksi perlakuan pupuk
organik cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP memberikan pengaruh yang nyata
terhadap indeks panen tanaman kacang tanah. Kombinasi perlakuan Pupuk
organik cair 30 ml/l dan pupuk TSP 18 g/plot(P3S3) menghasilkan indeks panen
tertinggi yaitu 0,523 tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1S1, P2S1, P3S2,
P2S3 dan P2S2 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Indeks panen
terendah dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian Pupuk organik
cair kulit pisang kepok dan pupuk TSP (P0S0) dengan indeks panen yaitu 0,430.

Indeks panen merupakan perbandingan antara hasil produksi dengan berat
biomassa tanaman (brangkasan) yang menggambarkan tingkat produktifitas
tanaman. Indeks panen yang tinggi menunjukkan bahwa produktifitas tanaman
tersebut tinggi. Menurut Efendi dan Suwandi (2010) dalam Puspadewi (2016),
semakin tinggi indeks panen tanaman maka mengindikasikan fotosintat banyak
ditranslokasikan pada bagian biji.

Pengamatan pada parameter indeks panen juga di pengaruhi oleh besarnya

bobot polong. Besar kecilnya indeks panen tergantung oleh pertumbuhan vegetatif
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dan generatif tanaman kacang tanah. Pada penelitian ini, dapat dilihat pada Tabel
10, indeks panen pada perlakuan P1, P2 dan P3 mencapai 0,462 - 0,482
sedangkan indeks panen pada perlakuan S1, S2 dan S3 mencapai 0,467 - 0,474,
sehingga dapat diartikan bahwa 46-48% hasil fotosintesis disalurkan ke bagian
biji, sedangkan sisanya digunakan untuk pertumbuhan berangkasan tanaman.
Kombinasi Pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dengan pupuk
TSP 18 g/plot dapat meningkatkan indeks panen. Tingginya indeks panen pada
perlakuan pupuk organik cair 30 ml/l air dikarenakan adanya pemberian pupuk
organik cair kulit pisang kepok yang dapat meningkatkan indeks panen. Pada
pupuk organik cair kulit pisang kepok terdapat unsur hara yang dibutuhkan oleh
kacang tanah seperti N, P dan K, juga dengan pemberian pupuk TSP18 g/plot
melengkapi kebutuhan unsur hara tanaman kacang tanah.Terutama unsur hara P
yang berperan penting pada pembagian hasil asimilat kebagian hasil (polong dan
biji). Semakin tinggi unsur P maka hasilasimilat yang diberikan atau kumpulkan

kebiji semakin besar sehingga hasil semakin besar juga.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh interaksi perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan
pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, laju
asimilasi bersih pada umur 21-28 hst, umur berbunga, umur panen, berat
polong basah pertanaman, berat polong kering pertanaman, berat 100 biji
dan indeks panen, dengan kombinasi perlakuan terbaik yaitu pemberian
pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dan pupuk TSP 18 g/plot
(P3S3).

2. Pengaruh utama perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan
perlakuan terbaik 30 ml/I (P3).

3. Pengaruh utama perlakuan pupuk organik cair kulit pisang TSP
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan
perlakuan terbaik 18 g/plot (S3).

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, disarankan untuk menaikan dosis
diatas dosis pupuk organik cair kulit pisang kepok 30 ml/l dan pupuk TSP 18

g/plot, karena berpotensi untuk meningkatkan hasil produksi.

RINGKASAN
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Kacang tanah merupakan tanaman polong-polongan kedua terpenting
setelah tanaman kedelai di Indonesia, kacang tanah merupakan salah satu tanaman
pangan yang memiliki nilai gizi yang tinggi, sebagai bahan pangan dan pakan
ternak yang bergizi tinggi, kacang tanah mengandung lemak 40% -50%, protein
27%, karbohidrat 18%, serta vitamin (A, B, C, D, E, dan K).

Produksi kacang tanah di Riau tahun 2013-2015 terus menurun.Hal tersebut
disebabkan oleh luas area panen yang semakin menurun. Selain itu faktor lain
yang menyebabkan menurunya produksi kacang tanah adalah teknik budidaya
yang kurang tepat khususnya dalam hal pemupukan.

Upaya peningkatan produksi kacang tanah telah banyak dilakukan, namun
masih mengalami berbagai kendala sehingga hasil yang dicapai masih
rendah.Oleh karena itu diperlukan teknologi budidaya yang dapat digunakan
adalah pemupukan. Pemupukan merupakan alternatif yang sering dilakukan untuk
mendukung upaya peningkatan hasil kacang tanah terutama pada lahan kahat akan
unsur hara.

Pupuk organik cair berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan
biologi tanah serta sebagai sumber nutrisi tanaman. Kandungan nutrisi hara dalam
pupuk organik tergolong rendah dan lambat tersedia, sehingga diperlukan dalam
jumlahyang banyak. Pupuk organik yang telah diubah menjadi pupuk organik cair
dapat menyediakanhara dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dalam bentuk
segar, karena selama prosesnya telah terjadi proses dekomposisi yang dilakukan
olehbeberapa macam mikroba, baik dalam kondisi aerob maupun anaerob.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau No 113, Jalan Kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air

Dingin, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah
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dilakukan selama 4 bulan dari bulan Agustus 2019 sampai dengan November
2019.

Rancangan yang digunakan dalam peneitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah
konsentrasi Pupuk organik cair kulit pisang kepok (Faktor P) yang terdiri dari 4
taraf perlakuan yang terdiri dari 0, 10, 20 dan 30 ml/liter, faktor kedua adalah
dodis pupuk TSP (Faktor S) yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0, 6, 12 dan 18 g/plot
sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga
diperoleh 48 plot percobaan. Dimana masing masing unit plot terdiri dari 12
tanaman, dan 4 tanaman sebagai sampel, sehingga diperoleh keseluruhannya yaitu
576 tanaman.

Pengaruh interaksi perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok dan
pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, laju asimilasi
bersih pada umur 21-28 hst, umur berbunga, umur panen, berat polong basah
pertanaman, berat polong kering pertanaman, berat 100 biji dan undeks panen,
dengan kombinasi perlakuan terbaik yaitu pupuk organik cair kulit pisang kepok
30 ml/ I dan pupuk TSP 18 g/plot.

Pengaruh utama perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan
terbaik 30 ml/l. Pengaruh utama perlakuan pupuk TSP berpengaruh nyata

terhadap semua parameter pengamatan, dengan perlakuan terbaik 18 g/plot.
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